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1. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Berdasarkan The World Count pada Juli 2020 , tercatat penggunaan plastik mencapai 78 

miliar pada bulan Juli dan penggunaan plastik pada tahun 2020 sampai bulan Juli 

tercatat sebanyak 2,9 trilliun secara global. Sebagian besar plastik tersebut digunakan 

untuk membungkus makanan (kemasan), plastik sebagai pembungkus makanan tersebut 

akhirnya akan terbuang dan menjadi sampah. Walaupun plastik memiliki keunggulan 

seperti ringan, kuat, transparan dan harga yang terjangkau, namun bahan baku plastik 

dari minyak bumi maupun polimer sintetis tidak dapat diperbaharui, mencemari 

lingkungan dan dengan penggunaan yang tidak tepat, plastik dapat berbahaya bagi 

bahan pangan (Rasmita, 2012). Hal ini menjadi dasar diperlukan plastik biodegradable, 

karena plastik biodegradable merupakan salah satu alternatif kemasan yang ramah 

lingkungan, dan aman bagi bahan pangan. Selain itu plastik tersebut dapat diperbaharui 

dan mudah terdegradasi secara alamiah (Ban, 2006).. 

Plastik biodegradable terbuat dari polimer alami yaitu berasal dari berbagai 

polisakarida, protein dan lipid yang memiliki banyak keunggulan terutama adalah 

biodegradable, selain itu dapat menjadi penghalang terhadap oksigen dan tekanan fisik 

(Winarti, 2012). Namun disamping keunggulannya adapula kelemahan dari plastik 

biodegradable yang berasal dari polisakarida, yakni mudah sobek disebabkan oleh 

resistensinya yang rendah terhadap air, selain itu elastisitasnya juga rendah sehingga 

membutuhkan bahan penunjang seperti gliserol, kitosan dan bahan pengawet 

antimikroba(Winarti, 2012). 

Penelitian tentang plastik biodegradable telah banyak dilakukan, namun masih sulit 

untuk mendapatkan bioplastik dengan sifat mekanis, fisik maupun kimia yang baik. 

Bahan dari tepung tapioka dan gliserol sudah banyak digunakan, tetapi sifat mekanis 

dari campuran kedua bahan tersebut belum dapat menghasilkan bioplastik dengan sifat 

mekanis yang baik. Penelitian ini, bertujuan untuk memperbaiki kelemahan dari 

bioplastik berbasis tepung tapioka dan gliserol dengan cara menambahkan gel lidah 

buaya karena gel lidah buaya mengandung glukomanan yang merupakan polisakarida 

(Aminudin, 2014). Glukomanan jika dilarutkan ke dalam air dapat membentuk larutan 

kental yang berperan menciptakan bentuk plastik biodegradable yang solid 
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(Furnawanthi, 2002). Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh Afriyah et al. (2015) 

berbasis tepung sukun dan ganyong, pada penelitian tersebut penambahan gel lidah 

buaya dan tepung dengan konsentrasi berbeda dapat mempengaruhi karakteristik dari 

film yang dihasilkan. 

 

Salah satu produk pangan yang memiliki peluang menggunakan kemasan plastik 

biodegradable adalah kopi instan. Hal ini disebabkan karena banyak sekali produk kopi 

instan di pasaran, serta adanya peningkatan konsumsi penikmat kopi. Upaya melakukan 

aplikasi plastik biodegradable berbasis tepung tapioka dengan penambahan gel lidah 

buaya, diharapkan tidak berpengaruh pada daya larut dari kopi instan. Penelitian ini 

diharapkan dapat mengaplikasikan plastik biodegradable sebagai alternatif pembuatan 

kemasan alami yang mudah terdegradasi dan tetap aman dikonsumsi. 

1.2. Tinjauan Pustaka 

1.2.1. Plastik Biodegradable 

Plastik biodegradable adalah plastik yang berasal dari bahan baku yang dapat 

diperbaharui (renewable source) dan dapat terurai oleh aktivitas mikroorganisme 

pengurai. Plastik biodegradable atau bioplastik, memiliki fungsi yang sama seperti 

plastik konvensional pada umumnya. Perbedaannya yakni plastik biodegradable 

memiliki sifat yang ramah lingkungan dan dapat didaur ulang serta dihancurkan secara 

alami (Coniwanti, 2014). Selain itu menurut Bani (2019), plastik biodegradable dapat 

terdekomposisi 10 hingga 20 kali lebih cepat jika dibandingkan dengan plastik 

konvensional pada umumnya dan dapat terdegradasi dengan baik menjadi air (H2O), 

karbondioksida (CO2) dan senyawa organik yang tidak mencemari lingkungan. 

Karakteristik dari plastik biodegradable pada umumnya yakni bersifat transparan, 

fleksibel dan mudah dibawa. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Haryanto (2016) bioplastik berbahan dasar tepung tapioka dan tepung maizena memiliki 

kekuatan tarik tertinggi 0,37 N/mm
2 

dan %pemanjangan tertinggi yakni 48%. 

1.2.2. Tepung Tapioka 

Tepung tapioka merupakan hasil ekstraksi penggilingan singkong, serta salah satu jenis 

pati yang mudah untuk didapatkan. Karena ketersediaan dari singkong sangat 

melimpah, maka singkong dapat dijadikan alternatif bahan pengganti minyak bumi 
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dalam pembuatan plastik. Singkong atau ubi kayu memiliki bentuk silinder, kerucut 

atau oval. Panjang singkong berkisar 15-100 cm, dalam 100 gram singkong terkandung 

62,5 g air, 34,7 g karbohidrat, 1,2 g protein dan 0,3 g lemak. Di Indonesia, pemanfaatan 

ubi kayu ini masih belum maksimal, kebanyakan untuk makanan sekunder, pakan 

ternak dan hanya sebagian untuk industri kuliner (Bani, 2019). 

  

Berdasarkan Vroman and Tigtzert (2009), pati tersusun atas amilopektin (poly-α-1,4-D -

glukosa dan 1,6-D-glukopiranosida) dan amilosa (poly-α-1,4-D-glukopiranosida). 

Amilosa merupakan fraksi yang dapat larut dalam air dan merupakan komponen utama 

pada pati yang berperan dalam proses gelatinasi, sedangkan amilopektin tidak dapat 

larut dalam air. Pati berbentuk granula/butiran-butiran kecil, granula inilah ketika 

dipanaskan akan mengembang, karena molekul-molekul air menjadi lebih kuat apabila 

dibandingkan dengan daya tarik antara pati di dalam granula sehingga air kemudian 

masuk ke dalam pati. Perubahan sifat pati yang terjadi disebut sebagai gelatinasi dan 

suhu saat granula pati pecah disebut suhu gelatinasi (Fennema,1985).  

 

Menurut Bani (2019), kandungan pati dalam singkong sebanyak 90% terdiri atas kadar 

amilosa sebanyak 12,28%-27,38% dan kadar amilopektin sebesar 72,61%-87,71%. 

Kadar amilosa dapat mempengaruhi sifat mekanik dari bioplastik, karena kandungan 

amilosa dari singkong cukup banyak, maka dari itu singkong sering digunakan dalam 

banyak penelitian. Namun, sifat mekanis dari bioplastik yang berbasis pati mudah rusak 

(sobek) dan kurang elastis (Murtiningrum, 2012).. 

 

1.2.3. Gel Lidah Buaya (Aloe vera L.)   

Lidah buaya adalah tanaman yang tumbuh di daerah kering antara lain Afrika, Asia, dan 

India Barat, karena daya adaptasinya yang tinggi maka penyebaran tanaman ini dapat 

menyebar keseluruh dunia termasuk Indonesia (Furnawanthi, 2002). Pelepah tanaman 

lidah buaya memiliki beberapa bagian utama, diantaranya yaitu mucilage gel dan 

exudate (lendir), dimana gel tersebut mengandung >98% air dan polisakarida seperti 

pektin, selulosa hemi selulosa, glukomanan, acemannan, dan turunan dari manosa (DI 

SCALA et al., 2013). Gel lidah buaya terdiri atas polisakarida, yang perannya dapat 

menguntungkan dalam pembuatan plastik biodegradable, karena polisakarida dalam 
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lidah buaya dapat menghalangi kelembaban dan transfer gas CO2 dan O2, selain itu juga 

berpotensi untuk memperlambat serta menghalangi mikroorganisme sebagai 

antimikroba (Reynold and Dweck, 1999). Keberadaan glukomanan pada lidah buaya 

jika dilarutkan ke dalam air dapat membentuk larutan yang kental guna menciptakan 

bentuk plastik biodgradable yang solid (Furnawanthi, 2002).  

 

 

Gambar 1. Daging Lidah Buaya 

1.2.4. Plasticizer 

Pembuatan plastik biodegradable berbasis pati memiliki kelemahan seperti mudah 

sobek dan tidak elastis maka perlu ditambahkan plasticizer. Menurut Banker (1996), 

plasticizer merupakan zat non volatile yang memiliki titik didih tinggi, dan ketika 

ditambahkan pada material lain dapat mengubah sifat fisik material tersebut. Sifat dari 

plasticizer menurut Banker (1996), tidak mudah menguap, dapat mengubah struktur 

dimensi objek, dapat menurunkan ikatan rantai antar protein serta mengisi ruang kosong 

pada produk. Fungsi dari plasticizer dalam pembuatan bioplastik adalah untuk 

meningkatkan fleksibilitas serta ketahanannya terhadap uap air dan gas (Krochta, 2002). 

Salah satu plasticizer yang dapat ditambahkan supaya plastik yang dihasilkan dapat 

lebih elastis, halus, dan kuat adalah gliserol (Tamaela and Lewerisa 2007; Fennema, 

1985). Menurut Gortard et al.  (1993) dalam Muin (2017), gliserol (1,2,3-propanatriol) 

dengan rumus kimia C3H8O3, merupakan senyawa golongan pehidrat dengan tiga buah 

gugus hidroksil dalam satu molekul (alkohol trivalent) yang berbentuk cairan kental, 

dan sering dimanfaatkan sebagai food additive. Walaupun berbentuk cairan kental 
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namun gliserol mudah larut dalam air, sehingga meningkatkan viskositas larutan, serta 

dapat mengikat air dan menurunkan aw bahan. Gliserol cocok untuk ditambahkan pada 

bahan pembentuk film yang bersifat hidrofobik seperti pati, pektin, gel, dan protein, 

karena gliserol merupakan plasticizer yang hidrofilik (Haryati, 2017). 

1.3. Tujuan 

Untuk mengetahui karakteristik plastik biodegradable berbasis tepung tapioka dengan 

penambahan gel lidah buaya serta plasticizer gliserol, serta membuktikan aplikasi 

plastik biodegradable sebagai alternatif pembuatan kemasan alami yang mudah 

terdegradasi.  


